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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui proses peningkatan kualitas hafalan siswa 

SD IT Mulia Islamic School dengan menggunakan media ular tangga surah. Jenis 

penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini melibatkan 8 siswa 

sebagai subjek, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Metode yang 

digunakan mencakup instrumen tes dan non-tes. Teknik analisis data diterapkan untuk 

mengolah data hasil tes kemampuan siswa dari setiap model siklus penelitian. Hasil 

penelitian mengenai kualitas hafalan siswa pada pembelajaran tahfiz kelas II SD It 

Mulia Islamic School yaitu sebagai berikut: Pada saat pra siklus nilai ketuntasan 

sebesar 37,5% yaitu sebanyak 3 orang siswa mendapatkan ketuntasan nilai. Pada siklus 
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I, ketuntasan meningkat menjadi 62,5%, dengan 5 siswa mencapai nilai tuntas. Pada 

siklus II, ketuntasan hafalan mencapai 87,5%, meningkat dari siklus I, dengan 7 siswa 

mencapai nilai tuntas. Persentase ini diperoleh dari nilai tes hafalan melalui metode 

tasmi’, yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 70 untuk 

pembelajaran tahfiz, sebagai indikator pencapaian kualitas hafalan siswa. 

 

Kata Kunci: Kualitas Hafalan Siswa, Media Ular Tangga 

 

Abstract 

This study aims to determine the process of improving the quality of memorization of 

SD IT Mulia Islamic School students by using snakes and ladders surah media. The 

type of research is classroom action research (PTK). This study involved 8 students as 

subjects, consisting of 4 male students and 4 female students. The methods used 

included test and non-test instruments. The data analysis technique was applied to 

process the data of students' ability test results from each research cycle model. The 

results of the research on the quality of student memorization in tahfiz learning in class 

II of It Mulia Islamic School are as follows: During the pre-cycle, the completeness 

value was 37.5%, namely as many as 3 students got the completeness value. In cycle I, 

the completeness increased to 62.5%, with 5 students achieving a complete score. In 

cycle II, memorization completeness reached 87.5%, an increase from cycle I, with 7 

students achieving a complete score. This percentage is obtained from the 

memorization test scores through the tasmi' method, which has met the Minimum 

Completion Criteria (KKM) of 70 for tahfiz learning, as an indicator of the 

achievement of students' memorization quality. 

Keywords: Student Memorization Quality, Snakes and Ladders Media 

 

A. Pendahuluan  

Kitab Suci Al-Qur’an secara khusus diperuntukkan kepada umat Muslim di 

seluruh dunia dan secara umum berfungsi sebagai panduan bagi umat muslim secara 

keseluruhan. Allah SWT akan memberikan petunjuk kepada orang yang membaca 

maupun mendengarkannya dengan khidmat dan menghayati kandungan isinya (Al-

Aththar & Shihab, n.d.). Al-Qur’an menyebutkan bahwa bukan hanya membaca saja 

yang akan mendapatkan pahala, akan tetapi mendengarkannya juga sekalipun akan 
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dijanjikan rahmat oleh Allah SWT. Bahkan, Nabi SAW bersabda yang paling baik 

diantara kita ialah orang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an. (Al-Bukhari, 1992). 

Sehingga Pembalajaran Al-Qur’an menjadi sangat penting untuk diajarkan bahkan 

sejak pendidikan dasar. 

Al-Qur’an ketika di jaman Nabi Muhammad dijaga melalui dua langkah, yakni 

lewat dengan tulisan lalu juga hafalannya (Khalid, 2011). Melakukan hafalan Al-

Qur’an adalah teknik yang sangat efektif dalam memelihara keaslian Al-Qur’an sedari 

pertama kali diwahyukan sampai masa kini, dan bahkan di waktu mendatang. Oleh 

karena itu, pengajaran berupa hafalan Al-Qur’an ataupun tahfiz Al-Qur’an sangatlah 

penting untuk dimasukkan ke dalam seluruh jenjang pendidikan, terutama sedari 

berusia dini, misalnya dalam tingkat pendidikan dasar. 

Pada kajian ini, pembelajaran tahfiz dengan menjadi upaya yang dilaksanakan 

dengan sadar agar dapat mengajarkan siswa dengan sungguh-sungguh menghafal dan 

memahami bacaan ayat-ayat Al-Qur’an beserta isinya, menggunakan metode dan 

strategi khusus (Azis et al., 2023). Program yang berupa tahfiz Al-Qur’an merupakan 

rangkaian rencana lalu juga aksi yang bertujuan dalam menjaga dan menghafal lafaz-

lafaz Al-Qur’an, yang ketika dibaca maka akan jadi ibadah, serta yaitu firman yang 

diturunkan atas Allah Swt (Aziz & Humaizi, 2013). 

Hafalan Al-Qur’an atau tahfiz Al-Qur’an akan tetap terjaga apabila sering di 

muroja’ah. Muroja’ah ataupun dapat dikenal dengan mengulang hapalan merupakan 

persoalan yang termasuk sangatlah penting pada mempertahankan hapalannya 

(Nurnaningsih, 2021). Konsep muroja’ah Al-Qur’an didasarkan pada sifat manusia 

yang tidak terlepas dari lupa, karena lupa merupakan bagian dari identitas manusia. 

Oleh karena itu, supaya hafalan Al-Qur’an di mana sudah diperoleh secara susah payah 

tidaklah lenyap, melakukan pengulangan hafalan secara teratur yaitu langkah paling 

baik dalam mempertahankannya (Windi Astuti & Watini, 2021). 
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SD IT Mulia Islamic School yaitu termasuk ke dalam sekolah SD yang mempunyai 

pembelajaran tahfiz di dalamnya. Berlandaskan observasi awal di mana dilaksanakan 

atas calon peneliti, dalam menghafal Al-Qur’an siswa memiliki kendala yaitu rasa 

malas dalam melakukan muroja’ah sehingga kualitas hafalan siswa menjadi rendah. 

Muroja’ah menjadi terasa membosankan karena tidak adanya media pendukung dalam 

mengulang hafalan. Pemanfaatan media yang sesuai dalam konteks ini tentu akan 

sangat mendukung upaya mengurangi problematika tersebut. Menurut Sanaky, 

manfaat media dalam proses belajar adalah untuk membuat siswa yang kurang fokus 

menjadi lebih bersemangat terhadap pelajaran (Sanaky, 2011). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, diperlukan suatu media pembelajaran di mana 

bisa menciptakan peningkatan motivasi siswa pada melakukan pengulangan hafalan 

Al-Qur’an. Pada hal ini, media ular tangga sangat tepat digunakan. Selain karena alasan 

ekonomis dan mudah dibuat, permainan ini juga menarik bagi siswa, sehingga 

membangkitkan semangat siswa dalam memuroja’ah surah-surah yang telah dihafal 

melalui permainan ular tangga surah agar kualitas hafalannya dapat meningkat. 

Dimana di dalam permainan ini, pada setiap kotak terdapat surah yang harus dilafalkan 

siswa sebelum melanjutkan permainan. 

       Berlandaskan atas penjabaran tadi, dengan itu calon peneliti memiliki ketertarikan 

dalam melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Penggunaan Media Ular Tangga 

Dalam Muroja’ah Guna Meningkatkan Kualitas Hafalan Siswa Pada Tahfiz SD IT 

Mulia Islamic School”. Penelitian untuk bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kualitas hafalan siswa pada tahfiz SD IT Mulia Islamic School. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SD IT Mulia Islamic School. Penentuan di  

SD IT Mulia Islamic School sebagai tempat lokasi penelitian ini karena berdasarkan 

beberapa pertimbangan diantaranya ialah bahwa pihak SD IT Mulia Islamic School 



 

37 
 

sangat mendukung jika diadakan penelitian di sekolah ini dengan metode pembelajaran 

murojaah dengan media ular tangga, lalu di dalam pelajaran tahfidz, guru di sekolah 

tersebut belum pernah menerapkan media ular tangga di dalam proses pembelajaran 

tahfidz.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD IT Mulia Islamic School pada 

pelajaran tahfidz yang berjumlah 8 siswa yang terdiri dari 4 laki-laki dan 4 perempuan. 

Penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas, atau dalam bahasa Inggris disebut classroom action 

research, adalah penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian ini 

melibatkan serangkaian tindakan yang dilakukan berulang kali untuk menyelesaikan 

masalah sampai masalah tersebut berhasil diatasi  (Elfanany, 2019). Pada penelitian 

ini, para peneliti melakukan suatu tindakan yakni menerapkan metode murojaah 

dengan media ular tangga surah, yang mana hal ini para peneliti lakukan agar adanya 

inovasi dalam proses pembelajaran tahfidz sehingga para siswa tidak merasa bosan 

dalam mengikuti proses pembelajaran serta mereka dapat mudah menghapal ketika 

menggunakan metode murojaah yang diterapkan oleh peneliti. 

Data yang diambil dari penelitian ini diambil dengan melakukan observasi 

dimana peneliti melakukan pengamatan ketika proses pembelajaran berlangsung dan 

juga melakukan tes kepada para siswa dengan menggunakan instrumen tes serta 

prosedur bentuk siklus pertama sampai siklus kedua dan juga dokumentasi. Dari semua 

data yang terkumpul kemudian peneliti menganalisis dengan metode kualitatif, guna 

menggambarkan proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan metode murojaah 

dengan menggunakan media ualr tangga surah, dengan cara memaparkan informasi-

informasi faktual yang diperoleh di kelas, yang selanjutnya dianalisis dengan teori yang 

berkaitan dengan penelitian (Arikunto, 2012). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus, siklus pertama terdiri dari 1 

pertemuan dan siklus kedua terdiri dari 1 pertemuan. Dengan menggunakan metode 

yang telah dikembangan, secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilakukan 
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yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar : Siklus I dan Siklus II 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

  Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan peneliti terhadap guru selama 

kegiatan belajar tahfiz. Peneliti juga mengumpulkan data dari guru dengan mengamati 

perubahan kemampuan siswa dalam mengulang hafalan surah menggunakan media 

ular tangga, serta membandingkan aktivitas siswa pada tahap prasiklus, siklus I, dan 

SIKLUS I 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI 

SIKLUS I 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI 



 

39 
 

siklus II. Hasil tes siklus I ialah kemampuan siswa dalam mengingat kembali 

(muroja’ah) hafalan dengan menggunakan media ular tangga. Hasil tes siklus I, dan 

siklus II berupa kemampuan siswa dalam muroja’ah dengan tekhnik tes hafalan 

menggunakan cara tasmi’ tentang surah-surah Al-Qur’an yang ada pada juz 30 dengan 

menggunakan media ular tangga surah serta hasil nontes berupa observasi dan 

dokumentasi foto. 

1. Pra Siklus Melalui Media Ular Tangga 

Tahap prasiklus adalah tahap di mana model pembelajaran baru belum 

diterapkan. Pada pra siklus ini, metode muroja’ah yang digunakan ialah metode talaqqi 

dan tasmi’. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif metode muroja’ah 

ini digunakan untuk pembelajaran tahfidz kelas II SD Mulia Islamic School. Pada pra 

siklus ini, didapatkan informasi mengenai  kualitas hafalan peserta didik menggunakan 

metode muroja’ah sebelumnya. Informasi mengenai kualitas hafalan peserta didik 

didapatkan dari hasil tes awal yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik kelas 

II SD Mulia Islamic School . Adapun daftar kualitas hafalan yang dinilai dari 

kelancaran dan kesesuaian tajwidnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel Data 1 

Nilai Ketuntasan Siswa Pada Tahap Pra Siklus  

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Arya Sandy Al-Hafidz 80 ✓  

2 Annisa Sakilla 60  ✓ 

3 Al-zacky Firzatullah Hasibuan 60  ✓ 

4 Daffa Al-Farizi 60  ✓ 

5 Fatimah Az-zahra 80 ✓  
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6 Najid Al-dhanis Sitorus 60  ✓ 

7 Queen Nuha Adiba 60  ✓ 

8 Zahira Az-zahira 90 ✓  

 Jumlah 550 3 5 

 Rata- Rata 69 37,5% 62,5% 

 Ketuntasan Belajar Siswa 37,5%   

 

Berdasarkan data diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang telah 

tuntas dengan KKM 70 sebanyak 3 siswa atas 37,5 % dan yang belum tuntas sebanyak 

5 siswa atau 62,5 % dari jumlah siswa Tahfidz dikelas II SD Mulia Islamic School.  

 

2. Siklus I Melalui Media Ular Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar siklus I 

Setelah mendapatkan hasil tes dari pra siklus maka dilakukan siklus satu untuk 

mendapatkan data nilai dari siswa dan siswi tersebut. Pada  siklus II ini dalam 

penggunaan media ular tangga surah dapat meningkatkan kualitas hafalan siswa pada 
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pembelajaran Tahfidz di SD-IT Mulia Islamic School, dapat dilihat melalui table data 

berikut : 

 

Tabel Data 2 

Nilai Ketuntasan Siswa Pada Siklus I 

No  Nama Siswa Nilai Keterangan 

   Tuntas Tidak Tuntas 

1 Arya Sandy Al-Hafidz 90    

2 Annisa Sakilla 70  ✓ 

3 Al-zacky Firzatullah Hasibuan 70  ✓ 

4 Daffa Al-Farizi 60    

5 Fatimah Az-zahra 100    

6 Najid Al-dhanis Sitorus 80    

7 Queen Nuha Adiba 100    

8 Zahira Az-zahira 100    

 Jumlah 670 5 3 

 Rata- Rata 84 62,5% 37,5% 

 Ketuntasan Belajar Siswa 62,5%   

 

Setelah melaksanakan siklus I nilai yang didapatkan siswa SD-IT Mulia Islamic 

School meningkat dari pra siklus. Pada siklus I terdapat 5 siswa yang mendapatkan 

nilai tuntas sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan dan terdapat 3 siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Maka dari hasil presentase tersebut mulai 



 

42 
 

adanya peningkatan dari pra siklus. Pada siklus I ini sudah bisa ditemukan kekurangan 

yaitu pada saat melaksanakan permainan, siswa menjadi pion namun karena media 

yang kecil siswa sempat berdesak-desakan hingga akhirnya permainan tidak kondusif 

serta lambatnya permainan karena pada saat mendapatkan dadu 6 siswa tidak 

diperkenankan main kembali, maka dari itu peneliti membuat kebijakan atau solusi 

untuk meningkatkan pembelajaran siswa agar sesuai dengan target peneliti, yaitu 

semua siswa tuntas dengan tes yang telah diberikan dan permainan berjalan dengen 

efektif dan efisien. Untuk lebih meningkatkan hasil ketuntasan maka selanjutnya 

dilakukan siklus II agar target peneliti dalam penerapan media ular tangga surah 

tercapai dengan baik. 

 

3. Siklus II Melalui Media Ular Tangga  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar siklus II 

Dalam penyelenggaraan siklus II ini lewat pengaplikasian media ular tangga 

surah dapat menciptakan peningkatan kualitas hafalan siswa pada pembelajaran 

Tahfidz di SD-IT Mulia Islamic School, bisa ditinjau melalui tabel data yang berupa: 
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Tabel Data 3 

Nilai Ketuntasan Siswa Pada Siklus II 

No  Nama Siswa Nilai Keterangan 

   Tuntas Tidak Tuntas 

1 Arya Sandy Al-Hafidz 100    

2 Annisa Sakilla 70  ✓ 

3 Al-zacky Firzatullah Hasibuan 100    

4 Daffa Al-Farizi 90    

5 Fatimah Az-zahra 100    

6 Najid Al-dhanis Sitorus 100    

7 Queen Nuha Adiba 90    

8 Zahira Az-zahira 100    

 Jumlah 750 8 - 

 Rata- Rata 94 87,5% 12,5% 

 Ketuntasan Belajar Siswa 87,5% - - 

 

Nilai yang diperoleh siswa SD-IT Mulia Islamic School pada siklus II ini 

mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu siklus I. . Pada siklus I ini 

terdapat 7 siswa yang tuntas sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan dan terdapat 1 

siswa yang tidak tuntas atau tidak mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan.. Jadi 

secara keseluruhan nilai siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Semua 

kekurangan dan kelemahan penerapan media dapat ditemukan dan diselesaikan pada 

siklus II ini yaitu dengan mengubah pion menjadi botol air minum masing-masing 

siswa dan siswa yang mendapat dadu 6 berhak memainkan dadunya kembali agar 

waktu yang digunakan lebih efisien. Kekurangan dan kelebihan masing-masing siswa 
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juga dapat terdeteksi melalui permainan ini. Namun pada asalnya setiap dari siswa 

mempunyai suatu kekurangan lalu juga kelebihan di mana saling melengkapi. 

Persoalan tersebut berdasarkan pada target yang dimiliki peneliti, yaitu 

sebagian besar siswa tuntas dalam pembelajaran tahfidz melalui media Ular Tangga 

Surah. Rata – rata kelas pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 25% dari siklus 

I. pada siklus II ini diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 94. Siswa yang mendapatkan 

interval nilai 90-100 meningkat sebesar 7 orang siswa. 

Pada pelaksanaan siklus II ini siswa telah memiliki semangat dan peningkatan 

yang baik dalam pembelajaran Tahfiz dengan dibimbing langsung oleh guru melalui 

media Ular Tangga Surah.  

Berdasarkan hasil penelitian dari tahap prasiklus hingga siklus II pada 

penelitian di atas, nilai prestasi belajar dalam memahami materi juz 30 dalam 

pembelajaran Tahfiz dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 

Nilai Ketuntasan Siswa dari Pra Siklus sampai Siklus II Melalui Media Ular 

Tangga Surah dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 
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Berdasarkan diagram diatas dapat dikatakan bahwa dari pra siklus hingga siklus 

II mengalami peningkatan secara bertahap. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perkembangan pada pra siklus siswa yang tuntas sebesar 37,5%, pada siklus I 

meningkat menjadi 62,5%, pada siklus II tingkat ketuntasan siswa dalam 

memuroja’ah hafalan Al-Qur’an Juz 30 mencapai 87,5% di kelas II SD IT Mulia 

Islamic School.  

 

D. Kesimpulan  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas dengan 

judul "Penggunaan Media Ular Tangga Surah dalam Muroja’ah untuk Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Siswa pada Tahfiz SD IT Mulia Islamic School" menghasilkan 

temuan sebagai berikut: Kualitas hafalan siswa dalam pembelajaran tahfiz  mengalami 

peningkatan dengan menggunakan media ular tangga surah pada surah-surah Al-

Qur’an yang tedapat di juz 30 dari simpula data yang didapat yaitu: Pada saat pra siklus 

nilai ketuntasan sebesar 37,5% yaitu sebanyak 3 orang siswa mendapatkan ketuntasan 

nilai. Pada siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 62,5%, dengan 5 siswa mencapai 

nilai tuntas. Pada siklus II, ketuntasan hafalan mencapai 87,5%, meningkat dari siklus 

I, dengan 7 siswa mencapai nilai tuntas. Persentase ini diperoleh dari nilai tes hafalan 

melalui metode tasmi’, yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

sebesar 70 untuk pembelajaran tahfiz, sebagai indikator pencapaian kualitas hafalan 

siswa. 

Berlandaskan atas penjabaran tadi, dengan itu peneliti menyarankan kepada 

guru tahfiz SD untuk menggunakan media pembelajaran seperti ular tangga dalam 

menghafal maupun muroja’ah surah agar siswa lebih semangat dalam menghafal 

sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas hafalan siswa. 
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